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Artikel info Abstrak

Received; 05-01-2024 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
Revised:10-01-2024 untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa SMKN 5 Makassar
Accepted;2-11-2024 melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Subjek dalam
Published,5-11-2024 penelitian ini adalah siswa kelas XI KGSP 1 SMKN 5 Makassar tahun

pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 19 laki-laki dan
15 perempuan. Objek penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang
diperoleh melalui tes prestasi belajar. Instrumen penelitian menggunakan
lembar tes. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif teknik
persentase. Indikator keberhasilan ditetapkan pada ketuntasan Kklasikal
minimal 80% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar secara
klasikal dari pra tindakan sampai dengan siklus Il yaitu hasil pra tindakan
mencapai 44%, hasil siklus 1 mencapai 62% dan hasil siklus Il mencapai

82%.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, peningkatan kualitas proses belajar mengajar merupakan sebuah
keharusan yang terus-menerus diupayakan. Kualitas proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan
pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan. Istilah
prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar. Prestasi belajar umumnya berkenaan dengan
aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik
(Moh. Zaiful Rosyid, 2019).

Prestasi belajar siswa khususnya dalam pelajaran matematika merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan pendidikan yang sangat penting. Winarso mengemukakan bahwa mengemukakan
bahwa Matematika menjadi salah satu mata pelajaran pokok karena Matematika mempunyai
peranan penting dalam pendidikan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Farah Isti’anatul Maulida, 2020), sehingga pembelajaran matematika disetiap
jenjang pendidikan tidak bisa diabaikan. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
selama proses pembelajaran matematika di SMKN 5 Makassar khususnya di kelas XI KGSP I,
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diperoleh informasi bahwa prestasi belajar matematika siswa dalam kelas tersebut masih
rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa adalah siswa
tidak memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan menguasai konsep-konsep
matematika dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Mardika (2020),
permasalahan dalam pembelajaran memerlukan kreatifitas guru dalam mengatasinya sehingga
pembelajaran bisa lebih baik. Hal serupa juga disampaikan oleh Widana (2020) bahwa
kemampuan guru akan mempengaruhi proses pembelajaran termasuk juga dalam hal
melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran siswa. Oleh karena itu, Salah satu hal yang
dapat dilakukan adalah memilih media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan lembar kerja
peserta didik dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk digital maupun cetak. Lembar kerja
peserta didik merupakan lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Syamsu, 2020).
Manfaat LKPD adalah dapat membantu siswa belajar secara terarah dan dapat dijadikan sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam menjalankan
proses pembelajaran di kelas.

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam penggunaan LKPD, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Septian et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik dapat efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan penelitian lain oleh
Fajariah Masyah (2022) yang mengemukakan bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran yang pada akhirnya akan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mengatasi masalah yang terjadi pada siswa kelas XI
SMKN 5 Makassar dalam pembelajaran matematika diperlukan penelitian tindakan kelas. Oleh
karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
siswa SMKN 5 Makassar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas atau classroom action research (CAR) merupakan suatu penelitian
yang dilakukan untuk memecahkan masalah di kelas (Magdalena:2022). Pada penelitian ini
menggunakan model penelitian Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen, yaitu
perencanaan (planning), Tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
(Arikunto:2010).

PELAKSANAAN |
J ——— N
/ N

T >

* PERENCANAAN | PENGAMATAN
/
F [ RerLExst | &

/

/
\ A
NN

o
7| PELAKSANAAN

;/,.' — -\\
72 NG
s’ it \.
[ PEREncanAAN | (  SIKLUS 2 | PENGAMATAN

REFLEKS! | & 402




Global Journal Education Humanity

Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas X1 KGSP 1 SMKN 5 Makassar tahun pelajaran
2023/2024 yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 19 laki-laki dan 15 perempuan. Penelitian
ini mengambil mata pelajaran matematika khususnya pada materi turunan fungsi aljabar yang
dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2024. Faktor yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika pada materi
turunan fungsi aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati prestasi belajar siswa yang
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik dalam proses pembelajaran.

Data prestasi belajar siswa diperoleh melalui tes kemampuan kognitif siswa di akhir setiap
siklus. Data hasil tes kemampuan kognitif akan dianalisis dengan teknik kuantitatif yang
dipersentasekan. Untuk melihat keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan kriteria yaitu
ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80% dengan KKM vyaitu 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peneliti melakukan analisa terhadap data prestasi belajar siswa berupa kemampuan awal
kognitif siswa yang diperoleh dari hasil ulangan harian siswa pada materi limit fungsi aljabar.
Dari data tersebut diperoleh gambaran kemampuan awal siswa yang dijadikan sebagai data
ketuntasan belajar siswa pra siklus. Dari data tersebut diperoleh informasi awal bahwa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 44% dengan jumlah siswa yang tuntas atau
mencapai KKM > 75 adalah 15 siswa yang artinya telah memahami konsep limit fungsi aljabar
dengan baik, sedangkan 56% dari jumlah seluruh siswa atau terdapat 19 siswa yang belum
dinyatakan tuntas dengan nilai KKM vyaitu kurang dari 75. Hal tersebut terjadi karena siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami konsep
matematika yang masih kurang sehingga prestasi belajar matematika siswa perlu ditingkatkan
karena masih terdapat siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah dan tidak
mencapai KKM yang telah ditentukan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam proses
pembelajaran. salah satu upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan Lembar
Kerja Peserta Didik dalam proses pembelajaran matematika untuk dapat mendorong siswa
dalam menyelesaikan soal-soal dengan baik dan benar sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa dengan presentase ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 80%
pada pelaksanaan siklus I.

Penelitian yang dilaksanakan pada siklus I menggunakan acuan data kemampuan awal siswa
pada materi limit fungsi aljabar. Pada siklus I, peneliti menyusun rencana tindakan. Peneliti
membuat RPP untuk dua pertemuan yang dilengkapi dengan LKPD pada materi turunan fungsi
aljabar menggunakan metode diskusi, ceramah dan penugasan, membuat soal tes kemampuan
kognitif siswa yang akan diberikan di akhir siklus yang berfungsi sebagai tes prestasi belajar
siswa pada akhir siklus I. Kegiatan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Hasil penelitian siklus | setelah dilakukan tes
prestasi belajar atau tes kemampuan kognitif siswa diakhir siklus diperoleh data bahwa ada
perubahan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar dibandingkan pada data ketuntasan
belajar siswa sebelum siklus | dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 21 siswa
yang tuntas atau mencapai KKM > 75 dan 13 siswa yang dinyatakan belum tuntas dengan
persentase jumlah siswa yang belum tuntas adalah 38% karena nilai siswa dari tes yang
diberikan belum mencapai atau lebih dari KKM 75. Dari data ketuntasan tersebut menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 62%.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus | yang menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal mencapai 62%, artinya ada perubahan yang terjadi pada prestasi
belajar siswa, dimana jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar lebih banyak
dibandingkan dengan data ketuntasan belajar siswa pada pra siklus. Ketuntasan belajar siswa
secara klasikal pada pra siklus adalah 44% menjadi 62% pada siklus | dengan menggunakan
LKPD selama proses pembelajaran. Namun demikian, penelitian tersebut belum dapat
dikatakan berhasil karena belum mencapai target yang diinginkan atau belum memenuhi
kriteria indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ketuntasan belajar siswa secara
klasikal minimal mencapai 80%. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus I1, tahapan penelitian menggunakan acuan tes prestasi belajar siswa dan data yang
diperoleh dari hasil observasi pada pelaksanaan siklus I. Siklus Il juga dilaksanakan selama 2
kali pertemuan dimana tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat RPP yang
dilengkapi LKPD dengan menggunakan metode diskusi, penugasan, dan presentasi. Pada
pembuatan RPP dan LKPD dilakukan perbaikan pada pendekatan pembelajaran yaitu
menggunakan pendekatan teaching at the right level, sehingga pembelajaran disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik melalui diferensiasi konten dan proses. LKPD yang dibuat
disesuikan dengan kemampuan peserta didik dan dalam proses pembelajaran, guru melakukan
pembimbingan pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan rendah, sedang, berdasarkan
hasil tes prestasi belajar pada siklus 1. adapun yang memiliki kemampuan tinggi diarahkan
untuk belajar mandiri, namun jika ada kendala dalam proses pembelajaran dapat bertanya
kepada guru.

Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus Il melalui tes prestasi belajar yang dilakukan pada
akhir siklus pada materi turunan fungsi aljabar menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa SMKN 5 Makassar kelas
XI KGSP. Hasil tes menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas atau
mencapai KKM > 75 dibandingkan jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1. Pada siklus I,
terdapat 28 siswa yang tuntas atau memperoleh nilai KKM > 75, dan sisanya adalah 6 siswa
yang belum dinyatakan tuntas pada tes prestasi belajar di akhir siklus 2. Berdasarkan hasil
penelitian siklus Il dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dalam pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan sehingga dapat menyelesaikan tes prestasi belajar yang
diberikan di akhir siklus dan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 82%
dengan jumlah siswa yang mencapai KKM > 75 sebanyak 28 siswa, sedangkan persentase
jumlah siswa yang belum dinatakan tuntas adalah 18% atau terdapat 6 siswa yang belum
dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pada persentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal yang sebelumnya pada siklus | mencapai 62% menjadi 82% pada
siklus Il dan melampaui indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu
ketuntasan belajar siswa secara klasikal minimal mencapai 80%.

Pembahasan

Pada penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dilakukan selama dua siklus.
setiap siklus terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Sebelum pelaksanaan siklus | penelitian ini dimulai dengan menganalisa data prestasi belajar
siswa pada materi limit fungsi aljabar. Dari hasil ulangan harian, diperoleh bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal adalah 44%. Dari 34 siswa, hanya 15 siswa yang mencapai KKM
(= 75), sementara 19 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa
lebih dari setengah siswa yang belum memahami ko nsep limit fungsi aljabar dengan baik.
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Selait itu, kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan rendahnya kemampuan
siswa memahami konsep matematika merupakan faktor utama rendahnya prestasi belajar
mereka. Kondisi ini memerlukan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Pada siklus I, perbaikan dilakukan dengan menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran
pada materi turunan fungsi aljabar. Peneliti merancang RPP untuk dua pertemuan dilengkapi
dengan LKPD menngunakan metode diskusi, ceramah, dan penugasan. Tes kemampuan
kognitif dilakukan di akhir siklus untuk mengukur prestasi belajar siswa. Hasil siklus |
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 62%. Dari data ini, terlihat
ada 21 siswa yang mencapai KKM (>75) yang menunjukkan peningkatan dibandingkan pra
siklus. Meskipun demikian, target ketuntasan belajar siswa secara klasikal minimal 80% belum
tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun LKPD dapat meningkatkan prestasi belajar,
masih diperlukan penyesuaian lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih baik. Oleh karena
itu, penelitian dilanjutkan pada siklus I1.

Pada pelaksanaan siklus 1l, peneliti melakukan perbaikan lebih lanjut berdasarkan hasil dan
observasi dari siklus 1. RPP dan LKPD disesuaikan menggunakan pendekatan "teaching at the
right level,” yang menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan masing-masing siswa.
Pendekatan ini melibatkan diferensiasi konten dan proses pembelajaran, serta bimbingan
intensif bagi siswa dengan kemampuan rendah dan sedang, sementara siswa dengan
kemampuan tinggi didorong untuk belajar mandiri dengan dukungan jika diperlukan. Hasil
siklus Il menunjukkan peningkatan dalam prestasi belajar siswa. Ketuntasan belajar secara
klasikal mencapai 82%, dengan 28 dari 34 siswa mencapai KKM (>75). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan yaitu turunan fungsi aljabar
sehingga jumlah siswa yang tuntas pada tes prestasi belajar di akhir siklus Il mengalami
peningkatan dibandingkan pada siklus I.

Peningkatan ketuntasan belajar siswa yang terjadi mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus 11
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat menigkatkan
presatasi belajar matematika siswa SMKN 5 Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fajariah Masyah (2022) di SMKN 1 cikarang selatan yang mengemukakan
bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dapat membantu menyelesaikan permasalahan
dalam pembelajaran yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus pada materi turunan fungsi
aljabar pada siswa kelas XI KGSP | SMKN 5 Makassar menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Peningkatan ketuntasan belajar
dari 44% pada pra siklus menjadi 62% pada siklus I, dan akhirnya mencapai 82% pada siklus
I, menunjukkan bahwa LKPD mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam
belajar matematika. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan
kualitas proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
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